




1.1 Latar Belakang 
Ikan sangat berperan dalam segi pemenuhan gizi begitu juga dalam 
pemenuhan kebutuhan protein hewani, karena mengandung nilai gizi yang tinggi. 
Dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewan 
lainnya. Hal ini sangat memungkinkan masyarakat berpenghasilan rendah untuk 
dapat memenuhi kebutuhan proteinnya. Namun saat ini ikan juga telah diterima 
oleh golongan menengah ke atas, bahkan produk-produk ikan tertentu 
dikategorikan sebagai makanan mewah salah satunya yaitu kulit ikan tonang ini. 
Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk maka tingkat 
konsumsi masyarakat semakin meningkat, adanya perubahan pola gaya hidup 
instan masyarakat perkotaan saat ini  juga ikut memicu timbulnya banyak jenis 
usaha terutama di bidang makanan. Tentu saja kebutuhan akan makanan pokok 
juga semakin meningkat. Masyarakat mulai mengalihkan konsumsi daging sapi 
dan ayam ke daging ikan yang disebabkan makin meluasnya pengetahuan 
masyarakat akan manfaat kesehatan yang terkandung di daging ikan, serta 
harganya yang relatif lebih murah. Masyarakat daerah utara juga lebih gemar 
mengkonsumsi ikan dengan berbagai macam olahan, seperti dibuat menjadi ikan 
asin, ikan beku maupun kripik ikan, melihat antusias masyarakat dalam 
mengkonsumsi berbagai macam olahan ikan, maka industri dalam pengolahan 
berbagai produk olahan ikan menjanjikan karena selain dapat memenuhi 
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permintaan masyarakat, juga dapat menyerap tenaga kerja di pedesaan untuk 
mengurangi pengangguran. 
Industri pengolahan kripik kulit ikan tonang Ken-nyo-bie adalah salah satu 
industri pengolahan yang mengolah kulit ikan tonang menjadi kripik, industri 
pengolahan kripik kulit ikan tonang ini masih terbilang usaha yang kecil tapi 
mempunyai kelebihan karena industri pengolahan kripik kulit ikan tonang ini 
merupakan satu-satunya di Desa Takerharjo yang mengolah kulit ikan tonang 
menjadi kripik, karena selain banyak sekali yang meminati produk ini, kulit ikan 
tonang juga sangat baik untuk kesehatan dan mempercepat penyembuhan luka. 
Permasalahan juga sering dialami oleh industri pengolahan kripik kulit ikan 
tonang Ken-nyo-bie dalam melakukan pengembangan usaha yaitu kurangnya 
informasi pasar, teknologi yang terbatas, dan kurang adanya perhatian pada audit 
kelayakan usaha, sehingga perlu dilakukan studi kelayakan usaha yang bertujuan 
agar perusahaan bisa dengan mudah merealisasikan program-program perusahaan 
dan memilih strategi atau kebijakan yang dirasa menguntungkan bagi perusahaan.  
Berdasarkan permasalahan yang sering terjadi dalam pengembangan usaha 
kripik kulit ikan tonang Ken-nyo-bie, maka diperlukan untuk melakukan studi 
analisis kelayakan usaha untuk mendorong terciptanya peningkatan pemanfaatan 
sumberdaya ikan yang optimal dan diharapkan guna mengetahui suatu usaha 
tersebut menguntungkan secara ekonomi atau tidak. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengolahan kripik kulit ikan tonang Ken-nyo-bie? 
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2. Bagaimana kelayakan finansial pengolahan kripik kulit ikan tonang Ken-nyo-
bie?  
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana proses pengolahan kripik kulit ikan tonang Ken-nyo-
bie. 
2. Menganalisis kelayakan finansial pengolahan kripik kulit ikan tonang Ken-
nyo-bie.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:  
1. Sebagai bahan masukan informasi bagi pengusaha kripik kulit ikan 
tonanguntuk lebih meningkatkan daya saing agar bisa mempertahankan 
posisi perusahaan pada tempat yang kompetitif dalam industri makanan jadi.  
2. Sebagai bahan referensi atau informasi untuk penelitian selanjutnya 
mengenai Studi Kelayakan Finansial.  
1.5 Batasan Istilah dan Pengukuran Variabel 
1.5.1 Batasan Istilah 
Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi: 
1. Penelitian ini bertempat di industri pengolahan kripik kulit ikan tonang, 




2. Analisa yaitu yaitu mengamati secara detail sesuatu hal untuk dikaji lebih 
lanjut. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kelayakan finansial usaha 
kripik kulit ikan tonang Ken-nyo-bie 
3. Analisis finansial yaitu analisis yang ditinjau dari sudut pandang orang 
yang terkait dengan usaha tersebut yaitu orang atau badan yang 
menanamkan modalnya pada proyek tersebut. Analisis finansial digunakan 
untuk memperoleh nilai yang dapat menentukan usaha kripik kulit ikan 
tonang ini layak dijalankan atau tidak. 
4. Bahan baku yaitu bahan yang digunakan untuk proses produksi. Usaha 
kripik kulit ikan tonang ini menggunakan bahan baku berupa kulit tonang 
5. Biaya produksi yaitu biaya yang digunakan selama proses produksi baik 
biaya tetap maupun biaya variabel yang digunakan selama proses produksi 
kripik kulit ikan tonang. 
6. Proses produksi yaitu serangkaian kegiatan pengolahan produk dari bahan 
mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi berupa kripik kulit 
ikan tonang 
7. Pemasaran yaitu proses mempromosikan dan menjual atau menawarkan 
produk kripik kulit ikan tonang kepada konsumen.  
8. Keuntungan yaitu penerimaan bersih yang didapat oleh produsen dari 
penjualan produk kripik kulit ikan tonang yang sudah dikurangoleh total 
biaya. 
1.5.2 Pengukuran Variabel 
Ukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Total cost (TC) yaitu keseluruhan biaya yang digunakan dalam proses 
produksi meliputi biaya tetap dan biaya variabel (Rupiah). 
2. Variabel cost (VC) yaitu biaya yang berubah seiring dengan perubahan 
jumlah output yang dihasilkan (Rupiah). 
3. Fix cost (FC) yaitu biaya yang tidak berubah seiring dengan adanya 
perubahan kuantitas pada jumlah produksi (Rupiah). 
4. Penyusutan yaitu alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari 
suatu aset selama umur manfaatnya (Rupiah). 
5. Penerimaan yaitu seluruh jumlah hasil yang diperoleh dari pemasaran 
produk (Rupiah). 
6. Keuntungan yaitu hasil bersih yang diperoleh dari pemasaran produk yang 
sudah dikurangi oleh biaya produksi (Rupiah). 
7. Net Present Value (NPV) yaitu selisih antara benefit dan cost yang sudah 
dipresent value kan (Rupiah). 
8. B/C ratio yaitu perbandingan nilai selisih biaya manfaat yang bernilai 
positif dan negatif (Rupiah). 
9. Internal Rate Return (IRR) yaitu apakah proyek layak atau tidak 
dijalankan berdasarkan tingkat suku bunga pinjaman (prosentase). 
10. Payback period yaitu waktu yang diperlukan untuk mengembalikan biaya. 
11. Sensitivitas yaitu dilakukan untuk meneliti kembali analisa kelayakan  
usaha yang telah dilakukan, tujuannya yaitu untuk melihat pengaruh yang 
akan terjadi apabila keadaan berubah. 
 
